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A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 
atau penelitian dan pengembangan berdasarkan skema Dick, Carey, and Carey 
(2009, hlm. 6-7). Rasionalisasi penggunaan metode ini karena bersesuaian dengan 
pengembangan model pembelajaran untuk membaca permulaan yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa di Sekolah 
Dasar kota Serang. Secara lengkap, desain pengembangan model pembelajaran 
yang dikembangkan oleh Dick, Carey dan Carey adalah sebagai berikut. 
1) Mengidentifikasi kebutuhan untuk merumuskan tujuan 
Langkah ini ditempuh sebagai langkah awal untuk membuat jalur 
pengembangan model pembelajaran untuk membaca permulaan. Langkah 
pertama adalah mengkaji kebutuhan-kebutuhan mengenai model yang akan 
dikembangkan. Kebutuhan-kebutuhan didapatkan dari lapangan, yakni 
dengan teknik wawancara dan penyebaran kuesioner kepada siswa dan guru 
di Sekolah Dasar kota Serang. 
2) Mengadakan analisis materi pelajaran 
Dalam tahapan ini dilakukan analisis bahan/materi pelajaran dengan 
mendaftar beberapa keterampilan yang dapat memenuhi kebutuhan untuk 
mencapai tujuan. Hal-hal tersebut disusun dalam susunan yang sistematis 
sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan di awal. 
3) Analisis pembelajar dan konteks 
Langkah ini menganalisis pembelajar dan konteks penggunaan model 
pembelajaran. Pembelajar difokuskan pada siswa Sekolah Dasar di kota 
Serang, oleh karena itu perlu dilakukan analisis untuk mencari profil 
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4) Menjabarkan sasaran kemampuan 
Setelah mengetahui profil pembelajaran dan konteks, dilakukan 
penjabaran berbagai kemampuan secara sistematis yang akan diperoleh 
pembelajar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
5) Mengembangkan instrumen penilaian 
Dalam tahapan ini, peneliti merumuskan instrumen yang akan digunakan 
untuk mengetahui kemampuan pembelajaran dalam memahami model dan 
metode pembelajaran yang digunakan. 
6) Mengembangkan strategi pembelajaran 
Langkah selanjutnya yakni mengembangkan strategi model pembelajaran 
yang terdapat pada langkah-langkah pembelajaran yang meliputi aktivitas  
pra- pembelajaran, penyajian materi, media pembelajaran dan karakteristik 
peserta didik. 
7) Mengembangkan dan memilih bahan ajar 
Model pembelajaran yang akan dikembangkan adalah model pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kebutuhan kemampuan membaca permulaan, model 
dimodifikasi dengan bantuan metode Steinberg  untuk membaca permulaan 
yang tepat disertai dengan media Compic yang menarik yang disajikan 
dengan power point yang unik dan lucu. 
8) Menyusun dan mengadakan evaluasi formatif 
Evaluasi formatif dilakukan ketika model pembelajaran yang telah 
dikembangkan dan dibuat dalam bentuk draf. Tahapan ini dilakukan sebagai 
upaya untuk mengembangkan proses pembuatan lebih lanjut model 
pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan berbentuk evaluasi dengan sejawat, 
small-grup evaluation atau evaluasi dengan cakupan kecil terdiri dari 3 guru 
sekolah dasar dan 4 dosen ahli bidang pgsd ahli bahasa. 
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Berdasarkan data-data yang diperoleh dari tahapan sebelumnya, kemudian 
dilakukan interpretasi dan penyimpulan data untuk menemukan kesulitan- 
kesulitan yang diperoleh dari penilaian ahli. Model pembelajaran yang 
dikembangkan diselaraskan dengan data yang telah diolah untuk 
mendapatkan bentuk model pembelajaran yang baru (sesuai dengan hasil 
evaluasi formatif). 
10) Menyusun dan mengadakan evaluasi sumatif 
Tahapan ini adalah puncak dari evaluasi secara keseluruhan untuk menguji 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 2 sekolah di kota Serang. Sekolah Dasar Negeri 
Serang 21, SDN Serang 3. 
C. Data dan Sumber Data 
Data awal yang akan diambil adalah deskripsi kebutuhan siswa kelas II dan 
guru SD di Kota Serang mengenai membaca permulaan. Kemudian, data kedua 
berupa penilaian ahli dan praktisi pendidikan. Data ketiga berupa respon dan 
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran untuk membaca permulaan. 
Sedangkan sumber data berasal dari siswa, guru, dan ahli. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, baik data awal maupun 
data lanjutan, adalah sebagai berikut. 
a) Wawancara. Teknik ini digunakan untuk mencari deskripsi kebutuhan 
model pembelajaran membaca permulaan yang sesuai dengan siswa 
Sekolah Dasar kelas II Kota Serang. 
b) Studi pustaka. Teknik ini digunakan untuk mengembangkan model 
hipotetik model pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Steinberg dengan Media Compic di Sekolah Dasar Kota Serang. 
c) Angket dan Kuesioner. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 
kebutuhan siswa, dan data hasil uji coba perseorangan, 
d) Judgment Expert. Teknik ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari 
para ahli mengenai model pembelajaran membaca permulaan melalui 
metode Steinberg dengan Media Compic di Sekolah Dasar Kota Serang. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengambil data berupa kebutuhan 
siswa dan guru mengenai model pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Steinberg  dengan Media Compic, penilaian kelayakan model pembelajaran dari 
ahli dan praktisi, dan kemampuan awal dan akhir membaca kritis siswa Instrumen 
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1) Ancangan Model 
Ancangan model merupakan langkah awal dalam menyusun sebuah 
instrumen. Ancangan model penelitian ini terdiri dari enam tahap yaitu (a) 
rasional, (b) tujuan, (c) prinsip dasar, (d) sintak, (e) dampak instruksional, dan 
(f) evaluasi. Keenam ancangan tersebut ditujukan terhadap model 
pembelajaran membaca permulaan melalui Metode Steinberg  dengan Media 
Compic. 
a. Rasional 
Dalam teori Konstruktivisme belajar merupakan suatu pemerolehan 
pengetahuan yang lebih menitik beratkan kepada pembentukan pengetahuan, 
proses mengonstruksi pengetahuan melalui diri sendiri berdasarkan 
pengalaman dan belajar bukan diberi oleh orang lain. hal ini 
berkesinambungan dengan teori belajar konstruktivisme yaitu pengetahuan 
tidak diatur dari luar diri seseorang tetapi terbentuk di dalam dirinya (Schunk, 
2012, hal 384). Kemudian menurut Sagala (2008, hal 88) mengemukakan 
esensi dari teori kontruktivisme adalah siswa harus menemukan sendiri dan 
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila 
dikehendaki informasi itu menjadi milik sendiri. Tugas guru adalah 
memfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan pengetahuan bermakna dan 
relevan bagi siswa. Slavin (dalam Baharuddin, 2008, hal 116) menyatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran siswa harus terlibat aktif dan siswa 
menjadi pusat kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas. Dalam aplikasinya 
di sekolah dasar pembelajaran dengan menggunakan media sebagai perantara 
dalam mentrasfer informasi dapat menstimulus peserta didik untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki, karena setiap anak memiliki potensi 
yang berbeda. 
Metode Steinberg  merupakan salah satu metode membaca permulaan 
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empat langkah metode Steinberg yang merupakan langkah-langkah dalam 
mengkonstruksi pemikiran peserta didik dalam mendapatkan 
pengetahuannya. Adapun langkah-langkahya menurut (Steinberg , 2006. Hal, 
82-84) Keempat fase tersebut adalah fase mengenal makna kata, fase 
mengidentifikasi kata, fase mengidentifikasi frasa dan kalimat, dan fase 
membaca wacana atau paragraf. Ke-empat fase tersebut saling 
berkesinambungan dari fase satu sampai dengan fase empat sehingga 
mempermudah dalam memahmi materi yang diajarkan karena siswa diajak 
menanamkan ingatannya secara terstruktur, maka akan memudahkan untuk 
memperoleh pengetahuan. Menurut Pertiwi & Masitoh, (2019 hal 10) metode 
stenberg efektif untuk membaca kalimat dalam pembelajaran membaca bagi 
anak dikarenakan dalam membaca kalimat, sebelumnya anak telah mengenal 
makna kata yang telah tersusun dalam kalimat, sehingga dalam membaca 
kalimat anak telah memahami makna yang terkandung dalam gambar dan 
mengingat pola gabungan huruf yang tercetak untuk kemudian disuarakan. 
Metode Steinberg  dalam pembelajaran membaca permulaan memerlukan 
guru sebagai fasilitator untuk megarahkan dalam pembelajarn, hal ini agar 
siswa dapat membangun konsep  serta pemahaman dengan sendirinya. 
Komponen lain yang menjadi landasan dalam penyusunan instrumen 
adalah adanya media berupa media Compic (computer Pictures). Media ini 
digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan untuk membangkitkan 
dan menggali kemampuan siswa untuk menganalisis dan mendaptkan 
pengetahuan baru. Media Compic ini berupa gambar-gambar yang ada di 
dalam komputer dan tidak dibuat secara manual melainkan mendownload 
menggunakan gambar yang sudah ada, gambar-gambar Compic yang 
digunakan menjadi materi merupakan gambar-gambar yang siswa bisa lihat 
dilingkungan seklitar maupun ketika berpergian atau liburan. Penyajian 
materi pada proses pembelajaran disajikan melalui power point agar 
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b. Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai 
Metode Steinberg   bertujuan agar peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran, kemudian peserta didik dapat mengkontruksi secara terus-
menerus dalam proses peneyampaian materi sehingga menghasilkan 
pemahaman tersendiri. Peran guru dalam hal ini membimbing serta 
membantu menyediakan situasi agar proses kontruksi berjalan dengan lancar. 
Metode Steinberg  harus didukung dengan evaluasi dan media yang 
menunjang, agar metode pembelajaran membaca ini mampu meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa secara maksimal, karena membaca 
permulaan sangatlah penting bagi kelanjutan belajar siswa. 
Penambahan evaluasi yang menekankan banyak kearah keterampilan 
membaca dimaksudkan untuk melengkapi dan menguatkan pemahaman 
siswa mengenai proses pembelajaran membaca agar siswa dapat mengetahui 
sejauh mana kemampuan membaca yang diketahui, begitu juga dengan guru 
dan jika kurang nantinya dapat di tanyakan kembali kepada guru. 
Penambahan evaluasi  ini akan memudahkan guru kedepannya dalam tahapan 
proses pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran, karena guru jadi 
mengetahui sejauh mana kemamapuan siswanya, penyampaian materi 
dengan media power point membuat siswa merasa tidak jenuh dalam proses 
pembelajaran, hal ini didasarkan pada pembelajaran yang selalu 
konvensional, jadi guru selanjurnya dapat memberi dan memodifikasi materi 
yang diajarkan pada setiap pelajaran agar siswa dapat memahami materi. 
Jadi dapat disimpulkan modifikasi metode Steinberg  dengan bantuan 
media Compic serta pembelajaran dengan menggunakan power point 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
dengan metode yang menyenangkan dan memudahkan siswa dalam 
memahami materi, sehingga siswa mampu mengingat pembelajaran lebih 
lama. 
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Metode pembelajaran membaca permulaan Steinberg  merupakan salah 
satu metode pembelajaran membaca yang sesuai dengan paradigma 
kontruktivisme. Pendekatan teori kontruktivisme pada dasarnya lebih 
menekankan siswa pada membangun pengetahuannya sendiri lewat proses 
pembelajaran. Sehingga pembelajaran atau proses belajar mengajar berpusat 
pada siswa (student centered) dari pada teacher centered. Metode Steinberg  
adalah model pembelajaran yang terdiri fase-fase atau tahap-tahap kegiatan 
yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai. Dalam pelaksanaan metode 
Steinberg  juga mempunyai fungsi serta manfaat yaitu untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkostruksikan pengetahuan dan 
pengalaman mereka dengan cara mereka sendiri dengan terlibat aktif 
mempelajari materi secara tepat dengan berfikir tepat secara individu, 
Sehingga dalam hal ini siswa mampu menguasai kompetensi-kompetensi 
yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran. dalam hal ini metode 
Steinberg  berpengaruh dalam peningkatan kemampuan kognitif siswa karena 
prinsip metode Steinberg yang menyenangkan membauat siswa nyaman 
dalam proses pembelajaran. 
Selain itu prinsip dasar dari media pembelajaran untuk membangun 
pemikiran siswa serta menyajikan contoh yang nyata bagi siswa. Strategi ini 
digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, dan 
dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanan dengan 
kegiatan membaca buku pelajaran maupun membaca tulisan di papan tulis. 
Kegiatan membaca buku bagi siswa kelas rendah bertujuan untuk 
mempelajari sampai tuntas materi suatu buku pelajaran dan mempermudah 
pembelajaran diberbagai mata pelajaran. Oleh karena itu keterampilan pokok 
pertama yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa kelas rendah 
adalah membaca, baik buku pelajaran maupun tambahan lainnya. Dengan 
keterampilan membaca itu setiap siswa akan dapat memasuki dunia keilmuan, 
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keterampilan lainnya yang amat berguna untuk mencapai sukses dalam hidup 




Sintak pengembangan model pembelajaran membaca menggunakan 
metode Steinberg  dengan media Compic yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 3. 1 
Sintaks Pengembangan Model Pembelajaran Membaca Permulaan Melalui 




(metode Steinberg ) 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 




1. Menarik perhatian dan 
membangkitkan semangat  siswa 
melalui permaianan tebak gambar 
dan susun huruf menjadi kata pada 
media power point 
1. Pemberian stimulus 
kepada siswa agar 
memudahkan menerima 
materi pembelajaran, 
Motivasi, ketekunan, dan 
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1.  (Mengenal kata dan makna)  
Guru melampirkan slide gambar 
atau benda konkrit dan guru 
menyebutkannya berulang-ulang. 
2. (Membaca kata tanpa gambar) guru 
membaca kata yang ada didepan 
kemudian membimbing siswa 
membaca kata 
3. (Membaca frase atau kalimat) guru 
membacakan kalimat yang ada di 
depan kemudian membimbing 
siswa membaca kalimat 
4. (Membaca teks/wacana) Guru 
membacakan teks wacana yang ada 
didepan kemudian membimbing 
siswa untuk membaca teks wacana  
1. Keterampilan berfikir 




2. Keterampilan proses 
membangun pengetahuan 
3. Keterampilan proses 
membangun pengetahuan 





1. Guru memberikan lembar tes 
evaluasi keterampilan membaca 
permulaan 
 




e. Dampak Instruksional 
Dampak Instruksional yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan metode Steinberg  berbantuan media 
Compic bagi siswa adalah sebagai berikut. 
1) Belajar untuk menngingat informasi dalam jangka waktu yang cukup 
lama. 
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3) Belajar menuangkan ide dan gagasan berdasarkan pengalaman dan 
pemahaman. 
4) Belajar mengkostruksikan pengetahuan dan pengalaman mereka 
dengan cara mereka sendiri dengan terlibat aktif mempelajari materi 
secara tepat dengan berfikir baik secara individu maupun kerja 
kelompok. 
5) Belajar memanfaatkan media dalam kegiatan pembelajaran. 
6) Mengembangkan keterampilan bekerjasama dengan orang lain. 
7) Evaluasi 
Menurut Blom Evaluasi, sebagaimana kita lihat, adalah pengumpulan 
kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam 
kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan mana 
tingkat perubahan dalam pribadi siswa. (Wibowo, 2016. Hlm, 50). Adapun 
evaluasi dari penggunaan moel pembelajaran membaca permulaan melalui 
metode Steinberg  dengan media Compic berupa pengukuran terhadap hal-
hal berikut. 
a) Masalah yang ditemukan siswa melalui model pembelajaran membaca 
permulaan melalui metode Steinberg dengan media Compic terhadap 
evaluasi keterampilan membaca permulaan 
b) Masalah yang dirumuskan siswa melaui model pembelajaran membaca 
melalui  metode Steinberg  dengan media Compic 
c) Penyusunan alat evaluasi membaca permulaan berdasarkan indikator 
membaca permulaan 
Bentuk evaluasi yang digunakan berupa tes lisan dan isian. Tes 
dilakukan sesudah peneliti menerapkan model pembelajaran membaca 
permulaan melalui metode Steinberg  dengan media Compic. 
1. Kuesioner kepada siswa 
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mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar membaca permulaan siswa kelas 
II. 
Tabel 3. 2 
Kisi-kisi Kuesioner kepada Siswa 
 
No  Aspek pertanyaan Uraian pertanyaan 
1 Media baca siswa 1. Kamu suka membaca lewat media buku, papan 
tulis, hanphone, atau komputer/proyektor 
(infocus) ? 
2. Apa kamu suka teks dengan gambar? 
3. Apa kamu suka teks dengan tanpa gambar? 
2 Model Pembelajaran 
Membaca permulaan 
4. Seberapa sering kamu membaca? 
5. Bagaiman supaya kamu minat membaca? 




7. Apa yang diperhatikan saat membaca teks? 
8. Apakah kamu sering membaca tulisan yang 
ada dirumah? 
4 Model Pembelajaran 
Membaca permulaan 
9. Apakah kamu suka  pembelajaran membaca 
disekolah? 
10. Menurut kamu pembelajaran membaca 
disekolah menarik atau tidak? 
 
2. Angket kebutuhan model pembelajaran membaca permulaan 
Angket kebutuhan model pembelajaran membaca permulaan digunakan 
untuk memperoleh kebutuhan model pembelajaran membaca permulaan 
yang akan digunakan oleh siswa dalam meningkatkan keterampilan 







Lili Fajrudin, 2020 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI METODE STEINBERG 
DENGAN MEDIA COMPIC BAGI SISWA KELAS II SEKOLAH DASAR 





Tabel 3. 3 
Kisi-kisi Analisis Kebutuhan kepada Siswa 
 
3. Kuesioner penilaian media pembelajaran 




 Pembelajaran membaca Ya Tidak 
1 
Saya menyukai pembelajaran membaca 
  
2 
Saya senang jika mendapatkan tugas membaca 
  
3 
Belajar dengan menggunakan media gambar 
animasi menarik bagi saya 
  
4 
Proses pembelajaran membaca selama ini sudah 
membuat saya mahir membaca 
  
5 




Belajar hanya dengan menggunakan buku teks, 
modul, atau buku ajar membuat saya senang 
  
7 
Saya senang jika pembelajaran membaca 
menggunakan laptop dan proyektor (infocus) 
  
8 
Saya pernah belajar membaca dengan 
menggunakan media power point 
  
9 
Saya senang jika pembelajaran membaca teks 




Saya selalu bisa menjawab semua soal yang 
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memeperoleh penilaian terhadap produk yang telah dibuat oleh peneliti, 
untuk itu kuesioner ini diberikan untuk siswa. Berikut disajikan kisi-kisi 
kuesioner penilaian media pembelajaran. 
Tabel 3.4 
Penilaian media pembelajaran 
No. Respon pembelajaran membaca permulaan Ya  Tidak 
1. Saya senang belajar membaca menggunakan media 
power point 
  
2 Saya senang belajar membaca dengan gambar 
Compic 
  
3. Saya tidak senang belajar membaca dengan gambar 
Compic 
  
4.  Saya tertarik membaca menggunakan gambar 
Compic 
  
5. Saya tidak tertarik belajar membaca dengan gambar 
Compic 
  
6. Saya jenuh belajar membaca dengan gambar 
Compic 
  
7. Saya tidak memahami belajar membaca dengan 
gambar Compic 
  
8. Saya memahami belajar membaca dengan gambar 
Compic 
  
9. Pembelajaran membaca menggunakan gambar 
Compic menyenangkan 
  
10. Pembelajaran membaca menggunakan gambar 
Compic tidak menyenangkan 
  
11. Saya termotivasi belajar membaca dengan gambar 
Compic 
  





Instrumen wawancara digunakan untuk memperoleh 
kebutuhan dan profil bahan ajar dan pembelajaran membaca 
permulaan siswa kelas II di Sekolah dasar Kota serang. 
Kegiatan wawancara yang dilakukan mengacu pada kisi-kisi 
wawancara berikut. 
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Kisi-kisi analisis wawancara kepada guru 
No Variabel Indikator Pemahaman 
1 
Siswa Ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran membaca 
Apakah siswa menyukai 
pembelajaran membaca? Berikan 
alasan ! 
2 
Siswa Pemahaman siswa Apakah proses pembelajaran 
membaca selama ini telah membuat 
siswa dapat membaca? 
Berikan contoh! 
3 
Siswa Membaca permulaan Apakah siswa mampu membaca 
dengan memperhatikan tanda baca 
dengan tepat, serta memahami 
bacaan secara tersirat dan tersurat? 
Berikan contoh! 
4 
Guru Keefektifan dan variasi 
Model pembelajaran 
Apakah pembelajaran membaca 
teks disajikan menggunakan 
model dan metode pembelajaran 
yang bervariasi? Berikan alasan! 
5 
Guru Pemanfaatan media dalam 
kegiatan pembelajaran 
Apakah dalam pembelajaran 
membaca, guru telah 
memanfaatkan media 





Apakah dalam melakukan 
evaluasi guru telah memilih 
evaluasi yang beragam ? 
Berikan contoh! 
 
Pedoman Wawancara Guru Penerapan Model Pembelajaran Membaca 
Permulaan Melalui Metode Steinberg  Dengan Media Compic 
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b. Apakah proses pembelajaran membaca selama ini telah membuat 
siswa dapat membaca? Berikan contoh! 
c. Apakah siswa mampu membaca dengan memperhatikan tanda baca 
dengan tepat, serta memahami bacaan secara tersirat dan tersurat? 
Berikan contoh! 
d. Apakah pembelajaran membaca teks disajikan menggunakan model 
dan metode pembelajaran yang bervariasi? Berikan alasan! 
e. Apakah dalam pembelajaran membaca, guru telah memanfaatkan 
media pembelajaran? Berikan contoh! 
f. Apakah dalam melakukan evaluasi guru telah memilih evaluasi yang 
beragam ? Berikan contoh! 
5. Lembar penilaian ahli. 
Penilaian ini menggunakan ukuran skala Likert. Skala Likert 
merupakan skala psikometrik yang umum digunakan dalam riset yang 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengambilan data (Basuki & 
Hariyanto, 2015, hlm. 199). Bentuk skala Likert yang dikembangkan 
berdasarkan tiga penilaian, yakni penilaian ahli materi membaca kritis, 
penilaian media pembelajaran, dan analisis evaluasi membaca kritis. 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI JUDUL 
Validator  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk 
1. Angket validasi ini diisi oleh ahli yang memiliki 
penguasaan dalam bidangnya 
2. Angket valiadasi ini untuk medapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai model 
pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Steinberg  berbantuan media Compic  
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian 
yang sudah disediakan dengan skala penilaian: 
5= Sangat tepat/sangat baik/sangat jelas 
4= Tepat/baik/jelas 
3= Cukup tepat/cukup baik/cukup jelas 
2= Kurang tepat/kurang baik/kurang jelas 
1= Tidak tepat/tidak baik/tidak jelas 
4. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom skala 
penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 
5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran 
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Tabel 3. 6  
Instrumen penilaian Judul 
 











Siswa Kelas II 
Sekolah Dasar 
 
Metode Steinberg merupakan 
metode pembelajaran 
kontrukstivisme yang efektif dalam 
pembelajaran membaca permulaan 
bagi siswa,  Adapun langkah-
langkahnya menurut (Steinberg, 
2006. Hal, 82-84) Keempat fase 
tersebut adalah fase mengenal 
makna kata, fase mengidentifikasi 
kata, fase mengidentifikasi frasa 
dan kalimat, dan fase membaca 
wacana atau paragraf. Ke-empat 
fase tersebut saling 
berkesinambungan,  
Pengembangan pada model ini 
disesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran membaca permulaan, 
evaluasi kognitif disini ada pada 
tahap atau langkah pembelajaran 
pada fase elaborasi. Strategi ini 
digunakan untuk membantu siswa 
dalam membaca permulaan, selain 
evaluasi kognitif bantuan Media 
juga berperan dalam menciptakan 
suasana pembelajaran 
menyenangkan dan baik, media 
Compic (computer Pictures) dalam 
pembelajaran ini berupa gambar-
gambar yang ada di dalam 
komputer, gambar-gambar Compic 
yang digunakan bisa lihat 
dilingkungan seklitar maupun 
ketika berpergian atau liburan. 
1 2 3 4 5 Komentar Saran 
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Tanggapan :  
SURAT KETERANGAN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Validator  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk 
1. Angket validasi ini diisi oleh ahli yang memiliki 
penguasaan dalam bidangnya 
2. Angket valiadasi ini untuk medapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai model 
pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Steinberg  berbantuan media Compic  
3. Jawaban diberikan pada kolom skalapenilaian 
yang sudah disediakan dengan skala penilaian: 
5= Sangat tepat/sangat baik/sangat jelas 
4= Tepat/baik/jelas 
3= Cukup tepat/cukup baik/cukup jelas 
2= Kurang tepat/kurang baik/kurang jelas 
1= Tidak tepat/tidak baik/tidak jelas 
4. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom skala 
penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 
5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran 















Lili Fajrudin, 2020 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI METODE STEINBERG 
DENGAN MEDIA COMPIC BAGI SISWA KELAS II SEKOLAH DASAR 










Instrumen penilaian desain pembelajaran 
No Aspek Penilaian 
Skor 
1 2 3 4 5 Komentar saran 
1 
Keseuaian penguraian indikator dan 
tujuan pembelajaran 
       
2 
Kejelasan penggunaan kata kerja 
operasional yang dapat diukur 
       
3 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
       
4 
Pemberian apersepsi 
       
5 
Penjelasan tujuan pembelajaran 
       
6 
Keruntutan penyajian materi 
pembelajaran 
       
7 
Kegiatan berpusat pada siswa 
menggunakan  metode Steinberg 
dengan media  Compic 
       
8 
Memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran yang bermakna dan 
berfikir tingkat tinggi 
       
9 
Refleksi kegiatan belajar dan 
kesimpulan materi 
       
 
10 
Menutup pembelajaran dan motivasi. 





Lili Fajrudin, 2020 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI METODE STEINBERG 
DENGAN MEDIA COMPIC BAGI SISWA KELAS II SEKOLAH DASAR 







SURAT KETERANGAN VALIDASI MATERI 
Validator  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk 
1. Angket validasi ini diisi oleh ahli yang memiliki 
penguasaan dalam bidangnya 
2. Angket valiadasi ini untuk medapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai model 
pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Steinberg  berbantuan media Compic  
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian 
yang usdah disediakan dengan skala penilaian: 
5= Sangat tepat/sangat baik/sangat jelas 
4= Tepat/baik/jelas 
3= Cukup tepat/cukup baik/cukup jelas 
2= Kurang tepat/kurang baik/kurang jelas 
1= Tidak tepat/tidak baik/tidak jelas 
4. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom skala 
penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 
5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran 
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Tabel 3. 8 
Instrumen Penilaian Materi 
 
No Butir Penilaian 
Skor 
1 2 3 4 5 Komentar Saran 
1 Kejelasan materi membaca permulaan        
2 Kejelasan bahasa yang digunakan        
3 Keruntutan tahapan membaca 
permulaan 
       
4   Kesesuaian tahapan metode Steinberg  
  dengan evaluasi membaca 
       
5   Kesesuaian pemajanan materi membaca    
permulaan dengan metode Steinberg 
       
6 Kesesuaian teks dengan tingkat 
pemahaman siswa di Sekolah Dasar  
       
7   Pemilihan teks yang menarik minat baca 
  Siswa 
       
8   Teks yang disajikan sesuai dengan taha  
pan membaca permulaan 
       
9 Teks tidak menyinggung SARA 
(budaya,agama,jenis kelamin) 
       
10 Teks yang disajikan dapat memberikan 
pengetahuan baru bagi siswa 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI EVALUASI 
Validator  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk 
1. Angket validasi ini diisi oleh ahli yang memiliki 
penguasaan dalam bidangnya 
2. Angket valiadasi ini untuk medapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai model 
pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Steinberg  berbantuan media Compic  
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian 
yang usdah disediakan dengan skala penilaian: 
5= Sangat tepat/sangat baik/sangat jelas 
4= Tepat/baik/jelas 
3= Cukup tepat/cukup baik/cukup jelas 
2= Kurang tepat/kurang baik/kurang jelas 
1= Tidak tepat/tidak baik/tidak jelas 
4. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom skala 
penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 
5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran 
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Tabel 3. 9 









1 2 3 4 5 
1 Prosedur evaluasi sesuai dengan tujuan        
 
2 
  Prosedur  evaluasi menggambarkan 
  penerapan tahapan membaca permulaan 
       
 
3 
Evaluasi yang disajikan memberikan 
peningkatan keterampilan membaca 
permulaan 
       
 
4 
Soal evaluasi yang diberikan sesuai 
dengan tingkatan membaca siswa di 
Sekolah Dasar 
       
 
5 
Evaluasi yang disajikan  mampu  menambah 
Wawasan 
      
 
6 
Jumlah soal seimbang dan mencerminkan 
ketercapaian tujuan 
       
7 
Perintah pengerjaan soal mudah  dipahami        
8 Soal dapat merangsang ide atau gagasan        
 
9 
Soal memberikan umpan balik kepada 
pengembang/peneliti 
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          Kisi-kisi Instrumen membaca permulaan 




1. ketepatan membaca kata  Siswa membaca seluruh kata 
yang disajikan dengan tepat 
2. ketepatan membaca suku kata Siswa membaca semua suku 
kata yang disajikan dengan 
tepat 
3. ketepatan membaca kalimat Siswa mampu membaca  
kalimat yang disajikan dengan 
tepat 
4. kejelasan intonasi Siswa membaca dengan 
intonasi yang sangat baik 
sehingga makna bacaan 
mudah dipahami 
5. kejelasan suara Siswa membaca dengan 
volume suara yang tepat (tidak 
berteriak juga tidak terlalu 
pelan, namun jelas sehingga 
mampu didengar dengan baik) 
6. Pemahaman isi teks Siswa mampu menjawab 
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No  Aspek 
Membaca 
Permulaan 
Indikator Soal Jawaban Skor 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1.  ketepatan 
membaca kata 
Siswa membaca 
seluruh kata yang 
disajikan dengan tepat 
1. Ibu pergi belanja sayuran 
Andin menemani ibu belanja. 
Ibu membeli bayam dan wortel 
Ibu dan Andin pulang untuk 
memasak 
      
2. Ayah dan Adik gemar 
menonton. 
Mereka menonton acara 
olahraga. 
Sepak bola acara kesayangan 
Adik. 
Ayah mematikan televisi selesai 
acara 
     
3. Masjid itu sangat besar. 
Masjid itu berwarna hijau. 
Masjid digunakan untuk ibadah. 
Robi pergi ke masjid untuk 
ibadah . 
     
4. Restoran padang sangat besar.      
Tabel 3.11 
Kisi-kisi instrumen mttode pembelajaran membaca 
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Restoran padang ramai pembeli. 
Silva makan siang di Restoran. 
Restoran padang dekat sekolah 
   5. Perpustakaan tempat membaca 
buku. 
Banyak buku di dalam 
perpustakaan. 
Siswa  membaca buku di 
perpustakaan. 
Anggi gemar membaca buku 





semua suku kata yang 
disajikan dengan tepat 
6. E-ki ma-in bo-la di ta-man. 
E-ki di te-ma-ni yu-da. 
Me-re-ka ma-in hing-ga so-re 
ha-ri. 
Me-re-ka sa-ngat se-nang se-ka-
li 
      
 
 
7. An-di su-ka se-ka-li ma-in pas-
ir. 
Ba-ju an-di sa-ngat ko-tor. 
An-di pu-lang ke-ru-mah la-lu 
man-di. 
I-bu men-cu-ci ba-ju an-di 
     
8. Ri-ko se-la-lu man-di pa-gi. 
A-gar ti-dak sa-kit 
Ri-ko su-dah man-di pa-gi. 
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Ba-dan ri-ko ti-dak ba-u 
9. Di- Ru-mah Fe-bi a-da tem-pat 
sam-pah. 
Tem-pat  sam-pah  di-pa-kai  
un-tuk  mem-bu-ang  sam-pah. 
Ki-ta  ha-rus  mem-bu-ang  sam-
pah  ke- tem-pat  sam-pah 
A-gar ru-mah ti-dak ko-tor da-n 
ba-u 





membaca  kalimat 
yang disajikan dengan 
tepat 
10. Adi, bermain sepeda ditaman 
rumah. 
Sepeda adi, berwarna biru. 
Adi, selalu mengajak temannya 
bermain. 
Nama teman adi, Ikbal 
      
11. Ayah Mira, memasang bel di 
rumah. 
Bel, dipasang di depan pintu. 
Tamu yang datang ke rumah. 
Harus menekan bel terlebih 
dahulu 
     
   12. Bis, adalah angkutan umum. 
Bis tidak boleh berhenti 
sembarangan. 
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Bis harus berhenti di halte dan 
terminal. 
Bis dilarang, menaikan 
penumpang dijalan tol 
13. Adi, naik bis pariwisata ke 
Bandung. 
Bis pariwisata, memiliki toilet. 
Selain toilet, ada wifi. 
Adi sangat senang pergi ke 
Bandung 




dengan intonasi yang 
sangat baik sehingga 
makna bacaan mudah 
dipahami 
14. Setiap hari libur / Adi / bangun 
pagi. 
Adi / merapihkan kamar 
tidurnya. 
Kemudian / Adi / membersihkan 
tempat tidur. 
Adi / bergegas mandi pagi / dan  
Adi / membantu ayah / 
menyiram tanaman. 
      
15. Restu / akan pergi / ke Jakarta / 
naik bis. 
Restu / pergi bersama / kedua 
orang tuanya. 
Restu / ingin membawa / hewan 
peliharaan / ke dalam bus. 
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Akan tetapi / di dalam / bus / 
tidak boleh / membawa / hewan 
peliharaan. 
16. Diska / mencuci sepeda / 
bersama / Andin. 
Diska / mencuci / bagian depan / 
sepeda. 
Andin mencuci / bagian 
belakang / sepeda. 
Setelah selesai / mencuci / 
Diska / mematikan / keran air. 
     
5. kejelasan suara Siswa membaca 
dengan volume suara 
yang tepat (tidak 
berteriak  
17. Kucing, hewan peliharaan Adi. 
Adi, mempunyai satu kucing. 
Kucing Adi, berwarna putih. 
Nama kucing Adi, Boruto 
      
  juga tidak terlalu 
pelan, namun jelas 
sehingga mampu 
didengar dengan baik) 
18. Dika ,menonton futsal di 
televisi. 
Tim yang disukai Dika, Vamos 
Mataram. 
Pemain idola , ialah Bayu. 
Selesai pertandingan, Dika 
mematikan televisi 
      
19. Dodi, rajin ibadah ke masjid. 
Dodi, berangkat ke masjid 
bersama teman. 
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Teman Dodi, bernama Fikri. 
Fiki, merupakan tetangga rumah 
Dodi 




yang berkaitan dengan 
bacaan 
Untuk menjawab soal nomer 20, 
21 dan 22 dan 23 baca teks 
dibawah ini! 
 
Bagas berangkat sekolah naik 
sepeda setiap hari,  sebelum 
berangkat sekolah bagas sarapan 
dahulu. Setelah itu Bagas berangkat 
sekolah, tak lupa memakai helm dan 
jaket supaya aman dalam 
perjalanan. Untuk sampai ke 
sekolah dibutuhkan waktu 15 menit 
menggowes sepeda. Sesampainya di 
sekolah Bagas memakirkan sepeda 
di tempat parkir sepeda, lalu Bagas  
bergegas menuju kelas untuk 
mengikuti pelajaran. 
Soal :  
      
   20. Siapa yang berangkat sekolah? Bagas     
   21. Apa yang harus digunakan agar 
aman dalam bersepeda? 
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22. Berapa lama waktu yang 
ditempuh Bagas untuk sampai 
ke sekolah ? 
15 menit      




     
 Skor penilaian  
Nilai maksimal : 23x4 = 92 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI MEDIA 
Validator  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk 
1. Angket validasi ini diisi oleh ahli yang memiliki 
penguasaan dalam bidangnya 
2. Angket valiadasi ini untuk medapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai model 
pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Steinberg  berbantuan media Compic  
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian 
yang usdah disediakan dengan skala penilaian: 
5= Sangat tepat/sangat baik/sangat jelas 
4= Tepat/baik/jelas 
3= Cukup tepat/cukup baik/cukup jelas 
2= Kurang tepat/kurang baik/kurang jelas 
1= Tidak tepat/tidak baik/tidak jelas 
4. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom skala 
penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 
5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran 
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Lembar Penilaian Instrumen Media Membaca Permulaan 
No Butir Penilaian 
Skor 
1 2 3 4 5 Komentar Saran 
1 Kejelasan judul materi yang 
terdapat pada power point 
       
2 Keterbacaan susunan kalimat 
sehingga memudahkan siswa 
untuk belajar 
       
3 Kesesuian menggunakan 
proporsi warna 
       
4 Kesesuaian pemilihan jenis huruf        
5 Kesesuaian pemilihan ukuran 
huruf 
       
6 Materi yang disajikan sesuai 
dengan kebenaran keilmuan 
       
7 Ilustrasi media yang fungsional 
cukup 
       
8 Materi yang disajikan sesuai 
perkembangan zaman 
       
9 Ilustrasi media sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 
       
10 Mendorong siswa membangun 
pengetahuannya sendiri 
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Langkah kerja Multimedia 
(Power point, Media Compic) 
 
a. Power point 
Power point dirancang secara menarik agar siswa tertarik untuk membaca 
















Gambar 3.1 media power point dan gambar  
b. Media Compic 
Media Compic yang disajikan merupakan gambar-gambar yang sering 
siswa lihat baik disekitar lingkungan dan gambar yang dijumpai dalam 
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Gambar 3.2  Gambar Compic 
c. Media tebak gambar dan susun huruf  
Media Tebak gambar dan susun huruf merupakan media awal 
pembelajaran untuk menstimulus siswa dalam membaca permulaan agar 
siswa tertarik dan tertantang dalam pembelajaran sehingga siswa 
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Gambar 3.3 Media tebak gambar dan susun huruf  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini menggunakan teknik triangulasi karena data yang diperoleh 
menggunakan instrumen–insturmen kualitatif. Data yang dihasilkan berupa data 
pendahuluan untuk model hipotetik model pembelajaran dan data kelayakan model. 
Data-data tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Data hasil identifikasi kebutuhan-kebutuhan pengembangan model yang 
berupa kuesioner dan wawancara. 
2. Data hasil uji rasional bahan ajar yang berupa hasil penilaian dan 
pendapat dari ahli media, ahli evaluasi, dan ahli materi membaca 
permulaan. 
3. Data hasil pengujian keterpahaman model pembelajaran yang melibatkan 
para ahli dalam bidang membaca permulaan. 
4. Data hasil pengujian yang melibatkan pakar dan praktisi tentang media 
pembelajaran. 
5. Data hasil implementasi yang melibatkan pakar dan praktisi di bidang 
membaca permulaan. 
6. Data hasil uji coba kelompok kecil yang melibatkan kelompok siswa. 
 
Data berupa penilaian dari beberapa ahli dan praktisi dikumpulkan. Hasil 
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Z (Jawaban x Bobot Tiap Piihan) 
n x  Bobot Tertinggi
 𝑋 100 % 
Keterangan: ∑ = jumlah 
     n = jumlah seluruh item angket 
 
Dari rumus tersebut, hasilnya kemudian menggunakan rumus persentase agar 
dapat diinterpretasi dan diperoleh tingkat pencapaian kelayakan pengembangan 
model pembelajaran. Rumus persentase dari keseluruhan penilai adalah sebagai 
berikut. 
Persentase = (F:N) X 100% 
Keterangan: F = jumlah persentase keseluruhan subjek 
N = banyak subjek. 
 
Berdasarkan hasil penilaian dari beberapa ahli, skor hasil validasi dimaknai 
dengan mengacu pada tabel berikut. 
Tabel 3.13 




1. 5 Sangat Baik Tidak Perlu direvisi 
2. 4 Baik Tidak Perlu direvisi 
3. 3 Cukup Direvisi 
4. 2 Kurang Direvisi 
5. 1 Sangat Kurang Direvisi 
 
